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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa efektif website perpustakaan untuk 
menarik minat masyarakat menggunakan perpustakaan Kota Medan dan untuk mengetahui 
kinerja pustakawan dalam melayani pengguna perpustakaan sehingga dapat meningkatkan 
minat mereka untuk datang kembali menggunakan perpustakaan Kota Medan. Teori yang 
digunakan adalah teori Teknologi Informasi dan Komunikasi, teori Uses and Gratification; 
dan teori komunikasi AIDDA (Attention, Interest, Disire, Decision, Action). Sampel dalam 
penelitian ini adalah sejumlah 337 anggota perpustakaan yang terdaftar dan aktif mulai 
Januari 2013 s/d Maret 2016. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dan 
wawancara bebas. Analisis data dilakukan dengan analisis deskriptif variabel, analisis 
korelasi, dan uji hipotesis. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa website perpustakaan 
mempunyai pengaruh yang rendah terhadap minat masyarakat menggunakan perpustakaan 
Kota Medan (α=0,369). Selain itu, kinerja pustakawan mempunyai pengaruh sedang 
terhadap minat masyarakat menggunakan perpustakaan Kota Medan (α=0,464). Kinerja 
pustakawan lebih dominan berpengaruh secara positif terhadap minat masyarakat 
menggunakan perpustakaan Kota Medan jika dibandingkan dengan website perpustakaan. 
Dengan kata lain, website perpustakaan dan kinerja pustakawan tidak kuat berpengaruh 
terhadap minat masyarakat menggunakan perpustakaan Kota Medan, pengaruh yang lebih 
kuat dapat dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
Kata Kunci : kinerja pustakawan, minat, perpustakaan, website 
 
Abstract 
This study aims to determine effectivity of a library website to attract people to use 
Medan’s city library; and to determine the performance of librarians in serving the users in 
order to increase their interest to come back to use the library. This study used theory of 
information technology and communication, Uses and Gratification, and AIDDA 
(Attention, Interest, Disire, Decision, Action). The sample of this study is 377 registered 
library users active from January 2013 to March 2016. Data obtained from questionaire 
and interview. Analysis is done by descriptive analysis, correlationa and hypothesis test. 
The result shows that library website has a low correlation to public interest in using 
Medan’s city library (α=0,369). In addition, librarian performance has medium correlation 
to public interest in using Medan’s city library (α=0,464). Librarian performance has 
positive effect dominantly to public interest if compared to the library website. In other 
words, library website and librarin performance do not have strong influence to public 
interest in using Medan’s city library. The stronger effect can be explained by other factors 
which were not covered in this study.  
 















Perkembangan teknologi informasi 
dan komunikasi saat ini semakin pesat, 
hampir seluruh perusahaan yang besar telah 
menggunakan teknologi web sebagai media 
untuk mempermudah dan mempercepat 
proses yang ada di perusahaan tersebut. 
Demikian juga halnya perpustakaan, 
dengan kemajuan teknologi informasi 
media telah menciptakan banyak pekerjaan 
yang secara keseluruhannya ada dalam 
manajemen informasi, layanan informasi, 
komunikasi dan kebijakan informasi. Hal 
ini dikarenakan pada masa sekarang, sering 
kali orang menginginkan suatu informasi 
secara cepat, tepat dan akurat. 
Konsep perpustakaan sebagai sebuah 
bangunan dimana orang datang untuk 
membaca, pinjam buku dan artikel, berubah 
untuk mewakili cara pandang tentang 
tentang lembaga pelayanan yang bertujuan 
untuk melayani kebutuhan pengguna 
terhadap beragam informasi.  
Website sering juga disebut Web, 
dapat diartikan suatu kumpulan-kumpulan 
halaman yang menampilkan berbagai 
macam informasi teks, data, gambar diam 
ataupun bergerak, data animasi, suara, 
video maupun gabungan dari semuanya, 
baik itu yang bersifat statis maupun yang 
dinamis, yang dimana membentuk satu 
rangkaian bangunan yang saling berkaitan 
dimana masing-masing dihubungkan 
dengan jaringan halaman atau hyperlink. 
Situs web adalah halamanweb yang 
saling berhubungan yang umumnya terletak 
di pelayan yang sama berisi kumpulan 
informasi yang diberikan oleh seorang 
individu, kelompok, atau organisasi. 
Sebuah situs web biasanya ditempatkan 
setidaknya pada sebuah server web yang 
dapat diakses melalui jaringan seperti 
Internet atau jaringan area lokal (LAN) 
melalui alamat internet yang dikenali 
sebagai URL. Dikombinasikan semua situs  
 
 
yang dapat diakses publik di internet 
juga dikenal sebagai World Wide Web, atau 
yang lebih dikenal dengan singkatan 
WWW.  
Banyak manfaat yang diperoleh 
dengan membuat web perpustakaan dengan 
akses pengguna melalui internet. Dengan 
fasilitas internet,  perpustakaan bisa diakses  
dimanapun, kapanpun, asalkan terdapat 
jaringan/fasilitas internet. Pustakawan tidak 
lagi perlu untuk menjaga dan memberikan 
keterangan/informasi tentang perpustakaan 
yang dikelola pada    setiap orang yang 
ingin berinteraksi. Hal ini telah dijembatani 
oleh fitur-fitur dalam portal yang dirancang 
untuk bisa saling berkomunikasi. Saat ini 
sudah banyak perpustakaan yang 
menggunakan fasilitas internet untuk 
membangun web agar dapat menampilkan 
informasi tentang perpustakaannya. 
Aplikasi otomasi perpustakaan 
dibangun  sesuai dengan kebutuhan 
perpustakaan, agar aplikasi otomasi 
perpustakaan mampu untuk menunjang 
kegiatan, OPAC (online public acces 
catalog), pengadaan, pengolahan, sirkulasi 
dan referensi diperlukan kemampuan untuk; 
1) menyimpan data kedalam database, 2) 
mencetak dan membaca barcode, 3) 
mencetak laporan dan surat-surat, 4) 
menampilkan statistik dalam bentuk grafik, 
dan 5) mampu melakukan pengelolaan 
basis data. 
Perpustakaan Kota Medan 
menggunakan tiga layanan untuk layanan 
akses internet yaitu: (1) Web Perpustakaan 
itu sendiri, merupakan layanan internet 
khusus untuk layanan referensi berbasis 
web (2) Layanan Wifi; (3) Layanan 
komputer  perpustakaan. Penyediaan akses 
yaitu penyediaan sarana dan prasarana 
dimana pustakawan dan pengguna 
perpustakaan dapat menggunakan Internet. 





sejumlah komputer sebagai terminal yang 
terhubung ke Internet. Penyediaan layanan 
akses ini bertujuan untuk memungkinkan 
masyarakat Kota Medandapat memperoleh 
informasi yang bersumber dari Web, yang 
diperlukan untuk mendukung kegiatan 
proses belajar-mengajar dan penelitian 
maupun untuk keperluan lainnya. 
Penerbitan Web bertujuan untuk 
mempublikasikan berbagai informasi 
tentang perpustakaan dan kegiatannya. 
Kegiatan ini pada dasarnya sama dengan 
publikasi berbagai selebaran, brosur, 
pamflet panduan perpustakaan, daftar 
koleksi baru, katalog dalam berbagai jenis, 
dan sebagainya yang biasanya dilakukan 
oleh sebuah perpustakaan, serta kegiatan 
publikasi lainnya. Dalam kaitan ini, 
perpustakaan bertindak sebagai penerbit. 
Situs perpustakaan memberi peluang baru 
bagi pustakawan untuk melakukan sesuatu 
yang sebelumnya tergolong sulit untuk 
dilakukan. 
Website berdampak positif bagi 
perpustakaan dan memunculkan paradigma 
baru dalam pelayanan perpustakaan, dan 
banyak memberikan kemudahan bagi 
perpustakaan dalam melaksanakan tugas 
dan misinya. Dengan menggunakan website 
maka perpustakaan dapat semakin 
mendekatkan layanannya kepada pengguna 
perpustakaan. Perpustakaan Kota medan 
sendiri semenjak tahun 2013 telah 
menggunakan website dalam meningkatkan 
layanannya, dalam mengelola, memberikan 
layanan baru, menjalin hubungan antar  
perpustakaan atau dengan berbagai 
pangkalan data di luar perpustakaan.  
Pelayanan tersebut antara lain OPAC 
(on line public area catalog), digital 
library, pendaftaran anggota perpustakaan, 
sistem scan barcode untuk peminjaman. 
Mengingat perpustakaan kota Medan 
memiliki banyak koleksi buku, sehingga 
akan menyulitkan pengguna untuk mencari 
buku yang sesuai dengan yang dibutuhkan. 
Untuk itulah perpustakaan kota Medan 
menyediakan fasilitas e-katalog yang dapat 
diakses melalui web perpustakaan ataupun 
komputer yang disediakan di perpustakaan 
untuk mencari koleksi buku di butuhkan 
pengguna. 
Sayangnya fasilitas e-katalog yang 
disediakan di perpustakaan kota Medan 
masih kurang maksimal dalam 
memudahkan mencari informasi. Dengan 
menginput kata kunci yang berupa judul 
atau nama pengarang buku dalam e-katalog, 
kita langsung dapat menemukan buku yang 
kita maksud. Apabila  pengguna hanya 
membutuhkan informasi tertentu, sementara 
judul buku tidak selalu mempresentasikan 
isi buku. Misalnya saja buku fiksi karangan 
Raditya Dika “Kambing Jantan” judulnya 
berkaitan dengan peternakan. Ketika 
pengguna menginput judul buku yang 
berkaitan dengan kambing, maka kambing 
jantan menjadi salah satu rujukan yang 
ditampilkan. Padahal isinya adalah cerita 
fiksi yang sangat bertolak belakang dengan 
kambing apalagi peternakan. E-katalog 
sebaiknya tidak hanya berisi identitas buku 
secara umum yaitu judul, pengarang, tahun 
terbit dan penerbit buku. Namun juga berisi 
daftar isi, index serta resensi singkat 
tentang buku tersebut. Ini akan 
mempermudah pengguna untuk 
menemukan buku berisi informasi yang 
dibutuhkan pengguna.  
Website perpustakaan mencakup 
beberapa pokok fitur utama yang 
disediakan yaitu fasilitas pencarian 
(search), catalog dan fasilitas download 
koleksi e-book. Pengalaman menggunakan 
internet erat kaitannya dengan statusnya 
sebagai pengguna perpustakaan. Mengingat 
Perpustakaan Kota Medan  merupakan unit 
kerja yang baru sekitar tiga tahun terakhir 
ini menyediakan layanan menggunakan 
website kepada masyarakat pengguna  maka 
secara langsung atau tidak langsung 





Perpustakaan sangat berperan dalam 
memperkenalkan dan memotivasi 
pengunjung perpustakaan untuk 
menggunakan internet.  
Keberhasilan perpustakaan sangat 
ditentukan oleh pustakawan, meskipun 
perpustakaan memiliki anggaran yang 
sangat besar, dilengkapi dengan teknologi 
yang canggih, dipercantik dengan layanan 
sangat excellent, tanpa andil pustakawan 
dengan kapasitas maupun kredebilitas 
perpustakaan tidak akan optimal karena 
antara fasilitas dan sumber daya manusia 
dua hal yang sangat melengkapi. 
Pelayanan perpustakaan pada 
hakikatnya adalah upaya penyebarluasan 
informasi, koleksi atau bahan pustaka yang 
dimiliki perpustakaan sehingga terjadi 
efektivitas pendayagunaan perpustakaan. 
Efektivitas ini bisa tercipta bila ada titik 
temu antara kinerja pustakawan dalam 
pelayanan perpustakaan dengan pengguna. 
Oleh karena itu kinerja pustakawan dalam 
pelayanan dan penggunanya merupakan 
satu rangkaian sistem yang tidak dapat 
dipisahkan. Didalam rangkaian sistem 
tersebut terdapat berbagai macam interaksi 
yang mungkin terjadi. Hal terpenting dari 
sebuah sistem adalah kemampuan 
merespon sebuah perubahan dalam upaya 
adaptasi dengan lingkungan  dan 
memelihara stabilitas yang cukup untuk 
dapat meningkatkan minat masyarakat 
menggunakan perpustakaan. Pengguna 
perpustakaan merupakan barometer 
keberhasilan suatu perpustakaan. Pengguna 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan 
dari suatu sistem perpustakaan. Pengguna 
(users) secara tidak langsung adalah tujuan 
dari sitem perpustakaan.  
Pustakawan sesuai dengan peran 
dasarnya, dalam menyediakan akses 
internet dapat bertindak sebagai 
pembimbing terutama bagi pengguna baru, 
konsultan seperti layaknya fungsi 
pustakawan referens, pengawas untuk 
penggunaan yang tidak produktif, penelusur 
berdasarkan pesanan pengguna, diseminator 
untuk penyebarluasan informasi tentang 
bahan Web, dan organisator untuk 
mengorganisasikan bahan-bahan Web. 
Dalam UU No. 43 tahun 2007 
tentang perpustakaan, diperpustakaan 
terdapat 2 (dua) kelompok pustakawan, 
yaitu  (1). Pustakawan dan (2) Tenaga 
teknis perpustakaan. Pustakawan adalah 
seseorang yang memiliki kompetensi yang 
diperoleh melalui pendidikan dan/atau 
pelatihan kepustakawanan, serta 
mempunyai tugas dan tanggung jawab 
untuk melaksanakan pengelolaan dan 
pelayanan perpustakaan. Sedangkan tenaga 
teknis perpustakaan adalah tenaga 
nonpustakawan yang secara teknis 
mendukung pelaksanaan fungsi 
perpustakaan, misalnya tenaga teknis 
komputer, audiovisual, ketatausahaan. 
Mount dan Massoud (1999:8) 
mensyaratkan minimal 3 (tiga) kriteria yang 
harus dimiliki pustakawan yaitu : a). 
Personal traits, yaitu memiliki sifat dan 
kepribadian yang baik, b). Education, yaitu 
pendidikan yang baik, c). Experiences, 
pengalaman yang cukup. 
Kinerja Organisasi Pelayanan 
PublikKinerja (Performance) dapat 
didefenisikan sebagai tingkat pencapaian 
hasil atau the degree of 
accomplishment),atau dengan kata lain 
kinerja merupakan tingkat pencapaian 
tujuan organisasi(Rue & Byars, 1991. Bagi 
banyak kalangan kinerja dapat juga 
diartikan sebagai prestasi yang dapat 
dicapai suatu organisasi dalam suatu 
periode tertentu.Prestasi yang dimaksud 
adalah efektivitas organisasi dalam 
melayani kepentingan public,karena selalu 
berusaha untuk membantu menyiapkan 
(mengurus) apa yang diperlukanorang lain 
(Soetopo,1999). Oleh karena itu, yang 
dibutuhkan disini adalah memenuhi 





kepuasan yang maksimal bagi para 
pelanggan. Untuk mengukur kinerja 
organisasi publik Levine dkk (1990) 
mengusulkan tiga konsep yaitu 
Responsiveness, Responsibility 
&akuntability.  
Minat diawali oleh perasaaan senang 
dan sikap positif, seperti yang dikemukakan 
oleh Slameto (2003:12) yang menyatakan 
bahwa minat dapat diekspresikan melalui 
suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa 
seseorang lebih menyukai suatu hal dari 
pada hal lainnya, dapat pula 
dimanifestasikan melalui partisipasi dalam 
suatu aktifitas. Minat merupakan 
seperangkat mental yang terdiri dari 
campuran perasaan, harapan, pendirian, 
prasangka atau kecenderungan yang 
mengarahkan individu kepada suatu pilihan 
tertentu. Hal ini berarti bahwa selain 
perasaan senang, seseorang yang 
mempunyai minat terhadap obyek,aktivitas 
dan situasi tertentu, mereka juga 
mempunyai harapan-harapan yang ingin 
diperoleh dengan obyek minat tersebut. 
Sehingga jika suatu obyek diyakini mampu 
memenuhi harapan seseorang, maka ia akan 
cenderung memilih obyek tersebut.  
Dalam penelitian ini, minat 
didefinisikan dari tahapan komunikasi teori 
AIDDA.Teori AIDDA dalam komunikasi 
adalah peran komunikator sebagai 
penyampai pesan berperan penting. Strategi 
komunikasi yang dilakukan harus luwes 
sehingga komunikator sebagai pelaksana 
dapat segera mengadakan perubahan 
apabila ada suatu faktor yang 
mempengaruhi. Suatu pengaruh yang 
menghambat komunikasi bisa datang 
sewaktu-waktu, lebih lagi jika komunikasi 
dilangsungkan melalui media massa. 
Faktor-faktor yang berpengaruh bisa 
terdapat pada komponen komunikan, 
sehingga efek yang diharapkan tak kunjung 
tercapai. Effendy (2000:3) menyatakan 
bahwa para ahli komunikasi cenderung 
untuk sama-sama berpendapat bahwa dalam 
melancarkan komunikasi lebih baik 
mempergunakan pendekatan apa yang 
disebut A-A Procedure atau from Attention 
to Action Procedure. A-A Procedure ini 
sebenarnya penyederhanaan dari suatu 
proses yang disingkat AIDDA. Teori 
AIDDA disebut A-A Procedure atau from 
Attention to Action Procedure. Teori 
AIDDA merupakan akronim dari: 
Attention (Perhatian), Interest (Minat), 
Desire (Hasrat/Keinginan), Decision 
(Keputusan), Action (Tindakan).  
Untuk menarik minat pengguna 
perpustakaan agar mereka mau lebih sering 
mengunjungi dan memanfaatkan layanan 
perpustakaan dalam memenuhi kebutuhan 
informasi, nampaknya sudah saatnya 
mengikuti pola usaha menarik perhatian 
konsumen seperti di dunia usaha. Dalam 
dunia usaha pembeli adalah raja, untuk itu 
perlu diusahakan menjalin hubungan yang 
harmonis dengan pembeli dengan cara 
selalu menyediakan produk yang sesuai 
dengan kebutuhannya. Untuk maksud itu 
mereka melakukan pengumpulan 
informasi/mengidentifikasi kebutuhan 
konsumen melalui riset, kemudian data 
tersebut digunakan untuk pengambilan 
keputusan yang berkenaan dengan produk 
yang akan ditawarkan. Pengunjung dan 
anggota perpustakaan Kota Medan menurut 
pengamatan peneliti meningkat tajam 
semenjak adanya website dan peningkatan 
fasilitas lainnya. Sekalipun tingkat 
pengunjung dan anggota perpustakaan 
meningkat, namun belum diketahui secara 
pasti apakah website dan kinerja 
pustakawan sudah efektif dalam 
meningkatkan minat masyarakat 
menggunakan perpustakaan Kota Medan.  
Perpustakaan sebagai lembaga 
tempat belanjar sepanjang hayat harus terus 
berupaya untuk memenuhi kebutuhan 
informasi masyarakat dengan cepat dan 





Medan perlu mempertanyakan apakah 
kinerja pustakawan dalam pelayanan 
perpustakaan sudah dapat memenuhi 
kebutuhan pengguna dan menjamin 
efektivitas website yang sudah dibangun 
dapat meningkatkan penggunaan 
perpustakaan Kota Medan.  Upaya untuk 
meningkatkan kunjungan dan mencapai 
kepuasan pengguna yang berkualitas, 
perpustakaan dituntut untuk memenuhi 
kebutuhan penggunanya. Hal ini bisa 
terpenuhi bukan hanya dari sumber-sumber 
informasi tetapi perlu juga ditingkatkan 
fasilitas-fasilitas fisik, kualitas layanan dan 
teknologi yang dapat membantu proses 
pelayanan sehingga tercapainya 
peningkatan dan  minat pengguna untuk 
berkunjung ke Perpustakaan Kota Medan 
Dari permasalahan diatas, maka  
penelitian   ini bertujuan untuk; 1) 
mengetahui website terhadap minat 
masyarakat menggunakan perpustakaan 
Kota Medan, 2) mengetahui kinerja 
pustakawan terhadap minat masyarakat 
menggunakan perpustakaan Kota Medan, 
dan 3) mengetahui  Website dan kinerja 
pustakawan terhadap meningkatnya minat 
masyarakat menggunakan perpustakaan 
Kota Medan. 
Berdasarkan variabel-variabel yang 
telah dikelompokkan dalam kerangka 













Penelitian ini menggunakan metode 
korelasional, yang bersifat kuantitatif yang 
bertujuan untuk melihat hubungan antara 
satu variabel dengan variabel lain. 
Penelitian ini dilaksanakan di 
Perpustakaan Kota Medan yang beralamat 
di Jalan Iskandar Muda No. 270 Medan. 
Objek penelitiannya adalah masyarakat 
pengguna perpustakaan Kota Medan. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Mei–Juni 2016. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
anggota Perpustakaan yang terdaftar mulai 
Januari 2013 s/d Maret 2016 dan masih 
aktif. Berdasarkan data yang diperoleh dari 
seksi pelayanan perpustakaan Kota Medan, 
jumlah anggota dari  Januari 2013 s/d Maret 
2016 adalah sebanyak 7.308 orang, dan  
yang masih aktif  sebanyak 6.440 orang. 
Dinyatakan masih aktif minimal  dalam 
sebulan melakukan transaksi peminjaman 
dan pengembalian satu kali. 
Penarikan sampel pada penelitian ini 
menggunakan metode rumus Slovin dengan 







Dibulatkan menjadi 377 responden. 
 
Penelitian ini menggunakan teknik 
pengambilan sampel dengan menggunakan 
Sampling Aksidential yaitu  merupakan 
teknik penentuan sampel secara kebetulan 
atau siapa saja yang kebetulan (aksidential) 
bertemu dengan peneliti yang dianggap 
cocok dengan karakteristik sampel yang 
ditentukan akan dijadikan sampel 
(Kriyantono, 2008).  Sampel dalam 
penelitian ini adalah anggota perpustakaan 
yang telah mengunjungi perpustakaan lebih 
dari 3 kali dalam 1 tahun terakhir. 
Data primer dalam penelitian ini 
menggunakan 2 (dua) bentuk intrumen 
Variabel Bebas (X1)  
website/informatian
control 
Variabel Terikat (Y) 
Minat Masyarakat/ 
pengguna Variabel Bebas (X2)  





pengumpulan data dilapangan yaitu melalui 
pengisian angket oleh responden dengan 
berpedoman pada kuesioner yang telah 
dipersiapkan terlebih dahulu dan 
wawancara bebas. 
Kuesioner langsung tertutup 
dirancang sedemikian rupa untuk merekam 
data tentang keadaan yang dialami oleh 
responden sendiri, kemudian semua 
alternatif jawaban responden telah tertera 
dalam kuesioner tersebut (Bungin, 2009).  
Kuesioner atau angket dalam 
penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 
gambaran mengenai Efektivitas website dan 
kinerja pustakawan perpustakaan 
(perpustakaan.pemkomedan.go.id) dalam 
meningkatkan minat masyarakat 
menggunakan perpustakaan Kota Medan.  
Skala yang digunakan dalam angket 
ini adalah skala likert. Kriteria penilaian 
dari pernyataan tersebut memiliki 4 
alternatif jawaban, yaitu untuk pernyataan 
positif mempunyai nilai SS=4, S=3, TS=2 
dan STS=1 sedangkan untuk pernyataan 
negatif mempunyai nilai SS=1, S=2, TS=3 
dan STS=4. 
Wawancara bebas digunakan peneliti 
agar tujuan penelitian sebagai pedoman 
dimana responden tidak merasa seperti 
diwawancarai sehingga jawaban yang 
diberikan akan lebih akurat. Hasil dari 
wawancara ini digunakan untuk melengkapi 
dan memperkuat analisis data. 
Pengujian validitas kuisioner 
dilakukan pada 30 orang pengunjung 
perpustakaan diluar sampel, dengan 
menggunakan bantuan perangkat lunak 
SPSS (Statistical Product and Service 
Solution) versi 22. Rumus validitas yang 
digunakan adalah Pearson Product 
Moment. Ambang batas validitas yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 0,2 
sesuai dengan rujukan empiris dari Crocker 
and Algina (Nisfiannoor, 2009:230). 
Sedangkan metode uji reliabilitas 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
reliabilitas internal concintensy dengan 
menggunakan cronbach’s Alpha.  
Analisis data digunakan dengan 
analisis deskriptif, data silang, dan korelasi. 
Analisis korelasi dimaksudkan untuk 
melihat hubungan dari tiga hasil 
pengukuran tiga variabel yang diteliti, 
untuk mengetahui derajat hubungan antara 
variabel X1 dan X2 dengan vareabel Y. 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan 
rumus korelasi Rank-order (Spearrman’ 
Rho Rank-Order-Corelation). 
 
Pedoman untuk memberikan interpretasi 
Koefisien Korelasi 
 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0.00 – 0,199 Sangat rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 















































a. Dependent Variable: Minat 
Berdasarkan hasil pengolahan data seperti 
terlihat pada tabel diatas pada kolom kedua 





B kolom pertama diperolah model 
persamaan linier bergandanya sebagai 
berikut : 
 
Berdasarkan persamaan tersebut dapat 
digambarkan sebagai berikut : 
1. Konstanta (a) 
Ini berarti jika kedua variabel bebas 
(website dan kinerja pustakawan) 
memiliki nilai 0 (nol) atau konstan maka 
nilai variabel terikat (minat) sebesar 
4,013. 
2. X1 
Nilai koefisiensi untuk variabel X1 
(website) sebesar  0,58, hal ini 
mengandung arti bahwa setiap kenaikan 
1 satuan  pada variabel website maka 
akan ada kenaikan minat sebesar 0,58 
satuan  dengan asumsi bahwa variabel 





Nilai koefisiensi untuk variabel X2 
(kinerja pustakawan) sebesar 0,150, hal 
ini mengandung arti bahwa setiap ada  
kenaikan 1 satuan pada variabel kinerja 
pustakawan maka variabel minat akan 
bertambah sebesar 0,150  satuan dengan 
asumsi bahwa variabel bebas yang lain 
dari model regresi adalah tetap. 
 
Uji Hipotesis  
Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
H1 :Terdapat pengaruh antara 
websiteperpustakaan terhadap 
meningkatnya   minat masyarakat 
menggunakan perpustakaan Kota 
Medan.  
H0 : Tidak terdapat pengaruh antara 
websiteperpustakaan terhadap 
meningkatnya   minat masyarakat 
menggunakan perpustakaan Kota 
Medan.  
H2 : Terdapat pengaruh antara kinerja 
pustakawan terhadap meningkatnya 
minat masyarakat menggunakan 
perpustakaan Kota Medan 
H0: Tidak terdapat pengaruh antara kinerja 
pustakawan terhadap meningkatnya 
minat masyarakat menggunakan 
perpustakaan Kota Medan 
H3  : Terdapat pengaruh antara website 
perpustakaan dan kinerja pustakawan 
terhadap meningkatnya minat 
masyarakat menggunakan 
perpustakaan Kota Medan 
H0  :   Tidak terdapat pengaruh antara 
website perpustakaan dan kinerja 
pustakawan terhadap meningkatnya 
minat masyarakat menggunakan 
perpustakaan Kota Medan. 
Ho ditolak jika nilai signifikansi <0,05. 
 












































N 377 377 
**. Correlation is significant at the 0.01 level 
(2-tailed). 
 
Dari uji hipotesis pada tabel diatas, 
didapatkan hasil koefisien korelasi (rs) 
sebesar o,369. Jika tingkat Signifinkasi  (sig 





signifikansi (sig 2-tailed) > 0,05, Ho 
diterima. 
Dari tabel dapat dilihat bahwa tingkat 
Signifinkasi X1 terhadap Y  (sig 2-tailed) = 
0,000. Angka signifikansi ini < 0,005 yang 
berarti Ho ditolak atau dengan kata lain Ha 
diterima. Dengan demikian bahwa website 
perpustakaan berkorelasi secara signifikan 
dengan minat masyarakat menggunakan 
perpustakaan. Sesuai dengan tabel diatas 
dapat dirangkumkan bahwa hasil uji 
hipotesis adalah 0.369 sesuai dengan kaidah 
Spearman rs koefisien bahwa jika rs>0 
maka hipotesis diterima. Signifikansi 
korelasi diketahui dari probabilitas yang 
lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05) dengan 
tanda **(flag of Significan) yang 
menunjukkan kedua variabel (X1 dan Y) 
berkorelasi secara signifikan. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis dalam penelitian ini dapat 
diterima dan hubungannya signifikan. 
 
 












































N 377 377 
**. Correlation is significant at the 0.01 level 
(2-tailed). 
 
Data SPSS diatas menunjukkan nilai 
signifikansi X2 terhadap Y adalah  
didapatkan hasil koefisien korelasi (rs) 
sebesar 0,464. Jika tingkat Signifinkasi  (sig 
2-tailed) < 0,005, Ho ditolak dan jika 
signifikansi (sig 2-tailed) > 0,05, Ho 
diterima. 
Dari tabel dapat dilihat bahwa tingkat 
Signifinkasi X2 terhadap Y  (sig 2-tailed) = 
0,000. Angka signifikansi ini < 0,005 yang 
berarti Ho ditolak atau dengan kata lain Ha 
diterima. Dengan demikian bahwa kinerja 
pustakawan berkorelasi secara signifikan 
dengan minat masyarakat menggunakan 
perpustakaan. Sesuai dengan tabel diatas 
dapat dirangkumkan bahwa hasil uji 
hipotesis adalah 0.464 sesuai dengan kaidah 
Spearman rs koefisien bahwa jika rs>0 
maka hipotesis diterima. Signifikansi 
korelasi diketahui dari probabilitas yang 
lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05) dengan 
tanda **(flag of Significan) yang 
menunjukkan kedua variabel (X2 dan Y) 
berkorelasi secara signifikan. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis dalam penelitian ini dapat 
diterima dan hubungannya signifikan. 
Untuk mengukur derajat hubungan, 
digunakan nilai Koefisien Korelasi 
menggunakan rumus korelasi Rank-order 
(Spearrman’ Rho Rank-Order-Corelation). 
Berdasarkan hasil analisa diatas 
bahwa variabel X1 terhadap Y sebesar 
0,369 menunjukkan hubungan yang rendah, 
karena bila koefisiensi korelasi sebesar 0,20 
– 0,399 menunjukkan hubungan yang 
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa 
website perpustakaan mempunyai 
hubungan yang signifikan walaupun tidak 
dominan terhadap minat masyarakat 
menggunakan perpustakaan Kota Medan. 
Koefisiensi korelasi variabel X2 
terhadap Y sebesar 0,464yang 
menunjukkan tingkat hubungan sedang,  
karena bila koefisiensi korelasi sebesar 0,40 





sedang.  Dapat disimpulkan bahwa kinerja 
pustakawan berpengaruh secara positif dan  
terhadap minat masyarakat menggunakan 
perpustakaan, jika dibandingkan dengan 
variabel website perpustakaan 0,369 artinya 
kinerja pustakwan merupakan variabel yang 
dominan dalam meningkatkan minat 
masyarakat menggunakan perpustakaan.  
 































   
a. Dependent Variable: Minat 
b. Predictors: (Constant), Kinerja Pustakawan, 
Website Perpustakaan 
 
Pengujian secara simulatan X1, X2 
terhadap Y : 
Dari tabel diperoleh nilai F sebesar 
80,196 dengan nilai probabilitas (sig)  
 = 0,000.  Angka signifikansi ini < 0,005 
yang berarti Ho ditolak atau dengan kata 
lain Ha diterima, berarti secara bersama-
sama (simultan) website dan kinerja 
pustakawan berpengaruh signifikan 
terhadap minat masyarakat menggunakan 
perpustakaan. 
Karakteristik pengguna perpustakaan 
merupakan gambaran tentang hal-hal yang 
melekat pada diri seseorang yang 
membedakannya dengan yang lain, seperti 
jenis kelamin, umur, pendidikan, dan lain-
lain. Penelitian ini mendapatkan bahwa 
pengguna yang menjadi responden lebih 
banyak berjenis kelamin perempuan yaitu 
60,2 persen,  sedangkan laki-laki 39,8 
persen. Hal ini menunjukkan bahwa yang 
menjadi responden dalam penelitian ini 
lebih banyak perempuan. 
Umur rata-rata pengguna 
perpustakaan yang menjadi responden 
dalam penelitian ini adalah 20 – 25 tahun 
yaitu 53,6 persen. Pada usia ini adalah usia 
mahasiswa, dalam penelitian ini juga 
didapati pekerjaan pengguna yang menjadi 
responden lebih banyak adalah mahasiswa 
yaitu sebanyak 63,1 persen. Pendidikan 
responden paling banyak adalah 
berpendidikan S1 yaitu sebanyak 62,6 
persen.  Penna (1988) mengungkapkan 
salah satu karakteristik tersebut adalah : 
Level of study, yaitu tingkat pendidikan 
Pemustaka. Kebutuhan mahasiswa S1 tentu 
berbeda dengan kebutuhan mahasiswa 
tingkat S2 atau S3. Intensitas kunjungan 
responden 1-2 kali seminggu sebanyak 60,5 
persen, demikian juga halnya dengan 
mengakses sumber-sumber informasi 
melalui website 1-2 kali seminggu 
sebanyak 71,6 persen.   
Dari karakteristik responden diatas 
tentunya data yang didapatkanakan lebih 
akurat karena cukup dewasa,  
berpendidikan dan intensitas kunjungan 
cukup untuk mengetahui dan memahami 
apa yang dirasakan dan dialami selama 
menggunakan fasilitas perpustakaan serta 
memberikan data sesuai dengan apa yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini. 
 
Website terhadap minat masyarakat 
menggunakan perpustakaan Kota 
Medan 
Dari hasil penelitian menunjukkan 
bahwa website perpustakaan dan kinerja 
pustakawan secara serempak mempunyai 
pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap minat masyarakat untuk 
berkunjung ke perpustakaan Kota Medan. 
Namun secara parsial yang paling dominan  
mempengaruhi minat masyarakat untuk 
berkunjung ke perpustakaan adalah variabel 





Jika dilihat dari hasil analisis data, 
pengguna menggunakan website untuk 
membuka katalog online, 66,8 persen  
responden mengatakan “jarang dan tidak 
pernah” (negatif) dan yang menjawab 
“sangat sering dan sering” ada sebanyak 
33,1 persen responden. Katalog digital 
disediakan di website agar pengguna 
dengan cepat mengetahui keberadaan 
koleksi yang dibutuhkannya.  
Dari hasil analisa diatas dapat 
disimpulkan bahwa pengguna lebih banyak 
mencari buku langsung ke rak daripada 
melalui katalog digital. Hal ini diperkuat 
dari hasil wawancara bebas, yaitu bahwa 
dari 4 responden yang ditanyai mengenai 
intensitas menggunakan  website untuk 
membuka katalog digital hanya 1 responden 
yang mengatakan sering menggunakan 
website untuk membuka katalog digital, 
sementara 3 responden lainnya mengatakan 
jarang dan tidak pernah. 
Pengguna perpustakaan membuka e-
book melalui website perpustakaan, yang 
mengatakan “jarang dan tidak pernah” 
sebanyak 76,7 persen responden. Hal ini 
menunjukkan bahwa pengguna 
perpustakaan belum terbiasa menggunakan 
e-book dan masih mengandalkan buku 
tercetak dalam memenuhi kebutuhan 
informasinya. E-book yang ada di website 
semuanya masih buku-buku berbahasa 
asing dan belum diketahui secara pasti apa 
penyebabnya pengguna jarang membuka e-
book. Perpustakaan Kota Medan 
menyediakan e-book sebanyak 80 judul 
dengan berbagai disiplin ilmu. E-book ini 
dapat dibuka dan didownload dari 
perpustakaan maupun diluar perpustakaan 
dengan bebas full tex.  
Intensitas pengguna menggunakan 
website untuk mendapat informasi seputar 
kegiatan yang ada di perpustakaan, 37,7 
persen  responden menjawab “sangat sering 
dan sering”. Website selalu menyediakan 
informasi kegiatan apa saja yang ada di 
perpustakaan, ataupun pengumuman-
pengumuman yang penting diketahui dan 
dapat diikuti oleh masyarakat, misalnya 
pengumuman pengadaan kegiatan lomba 
bercerita cerita rakyat, lomba berpidato 
bahasa inggris, lomba presenter berbahasa 
inggris, lomba menulis esai dan lain 
sebagainya. Dari hasil analisis data diatas 
adalah bukti bahwa masyarakat pengguna 
belum begitu peduli dengan informasi yang 
disediakan oleh perpustakaan. 
Untuk membuka repository Kota 
Medan melalui website perpustakaan juga 
jarang digunakan pengguna, hanya 28,1 
persen respon yang menjawab “sangat 
sering dan sering”, hal ini karena setiap 
instansi Kota Medan mempunyai repository 
Kota medan jadi pengguna dapat membuka 
dari website instasi mana saja yang ada di 
Kota Medan. Demikian juga hal dengan 
intentitas membuka portal Kota Medan ini 
sama halnya dengan repository Kota 
Medan.  
Pengguna perpustakaan merasa 
bahwa perpustakaan Kota Medan sudah 
berkualitas dalam hal keteraturan susunan 
koleksi di rak sudah sesuai dengan yang 
tertera dikatalog digital. Keteraturan 
susunan koleksi dirak sesuai dengan yang 
ada dikatalog digital 68,4 persen responden 
mengatakan “sangat setuju dan setuju”. 
Dapat disimpulkan bahwa pengguna 
perpustakan telah mengalami dan 
merasakan selama di perpustakaan dapat 
mencari koleksi buku dengan cepat di 
jajaran rak, karena koleksi di rak tersususn 
secara teratus sesuai dengan petunjuk yang 
ada dalam katalog digital.  
Pengguna perpustakaan Kota Medan 
sudah merasa berkualitas dalam kecukupan 
jumlah komputer untuk menelusur 
informasi untuk memenuhi kebutuhan 
mereka, 66,8 persen  responden 
menyatakan “sangat setuju dan setuju”.  
Berkaitan dengan kecukupan jumlah 





Kota Medan menyediakan 16 unit komputer 
untuk digunakan oleh pengguna dalam 
menelusur informasi. WIFI juga disediakan 
bagi pengguna yang membawa laptop 
maupun android yang dapat digunakan 
untuk menelusur informasi di perpustakaan. 
Pada jam-jam tertentu manakala banyak 
pengguna yang berkunjung ke perpustakaan 
nampaknya jumlah komputer yang 
disediakan kurang memenuhi. Perpustakaan 
Kota Medan secara kontinyu sudah 
mengusahakan penambahan fasilitas, 
termasuk software dan hardware.  
Setiap tahun perpustakaan Kota 
Medan selalu menganggarkan untuk 
pembelian komputer untuk memenuhi 
kebutuhan pengguna dalam menelusur 
informasi. 
Kemudahan mengakses informasi 
melalui katalog digital membuktikan bahwa 
website membantu pengguna dalam 
menemukan koleksi buku yang dibutuhkan. 
Walaupun terkadang ada gangguan, akan 
tetapi petugas selalu siap untuk diminta 
bantuan. 
Variabel website perpustakaan secara 
realita bahwa disatu sisi pengguna 
perpustakaan merasakan kualitas informasi 
dan akses informasi khususnya pada 
penggunaan katalog digital untuk mencari 
informasi buku sangat mudah digunakan.  
Karena dalam perpustakaan informasi yang 
sesungguhnya terdapat pada koleksi buku 
yang dimiliki, sedangkan website hanya 
memberikan informasi agar koleksi yang 
dibutuhkan dapat dengan cepat ditemukan 
kembali. Hal ini sesuai dengan yang 
dikatakan Jasmadi (2008) bahwa website 
merupakan kumpulan halaman-halaman 
web berserta file-file pendukungnya, seperti 
gambar, video dan file digital lainnya yang 
diletakkan di host atau web server yang 
umumnya diakses melalui internet.  
 
Kinerja Pustakawan terhadap minat 
masyarakat menggunakan perpustakaan 
Kota Medan. 
Variabel yang mempunyai pengaruh 
positif dan paling dominan terhadap minat 
masyarakat adalah kinerja pustakawan.  
Pustakawan harus memiliki keahlian 
khusus dalam melayani pengguna 
perpustakaan, terlebih perpustakaan adalah 
tempat layanan publik non profit. Untuk 
dapat memberikan jasa pelayanan kepada 
pengguna perpustakaan yang profesional 
kepada pelanggan, maka pustakawan 
memerlukan pengetahuan dan teknis khusus 
agar mampu meningkatkan kinerjanya. 
Pada indikator Empathy (rasa peduli 
dan perhatian), dengan pertanyaan apakah 
pustakawan memahami kebutuhan 
pengguna di perpustakaan, responden 
memberi jawaban sebanyak 87,8 persen 
“sangat setuju dan setuju”, hal ini 
menunjukkan bahwa pustakawan 
mempunyai rasa empati akan kebutuhan 
pengguna. 
Dari hasil penelitian yang didapat 
dari responden mengenai sikap pustakawan 
apakah cukup menyenangkan dalam 
melayani pengguna. Sebagian besar 
mengatakan  cukup menyenangkan dan 
membantu dalam menemukan bahan 
pustaka.Peneliti dapat menguraikan bahwa 
keberadaan pustakawan pada perpustakaan 
Kota Medan sudah cukup menyenangkan 
dalam membantu pengguna perpustakaan 
dalam mencari bahan pustaka. Selain  
memberikan layanan prima terhadap 
pengguna, pustakawan juga wajib 
menciptakan suasana yang nyaman dan 
kondusif. 
Seorang pustakawan harus baik 
dalam melayani pengguna perpustakaan, 
menurut penelitian ini bahwa jika 
pustakawan atau petugas perpustakaan 
ramah maka pengguna akan merasa senang 
dan seperti mempunyai ikatan emosional 





memakai fasilitas perpustakaan. Hal ini 
sesuai dengan defenisi kinerja organisasi 
pelayanan publik yaitu sebagai tingkat 
pencapaian hasil atau the degree of 
accomplishment, atau dengan kata lain 
kinerja merupakan tingkat pencapaian 
tujuan organisasi (Rue & Byars, 1991). 
Pustakawan dalam melayani 
pengguna perpustakaan dari berbagai 
kalangan masyarakat untuk memenuhi 
kebutuhan akan informasi  yang dibutuhkan 
oleh masyarakat dalam menunjang 
pendidikan, penelitian maupun untuk 
hiburan. Profesi pustakawan memiliki kode 
etik tersendiri dan apabila seseorang 
memutuskan untuk berprofesi sebagai 
pustakawan maka ia terikat pada kode etik 
tersebut dimana seorang pustakawan harus 
berkomitmen dan terus konsisten terhadap 
komitmennya diawal sebagai pustakawan 
dan harus dilakukan terus menerus sebagai 
bukti terhadap konsistensinya, hal ini 
menunjukkan bahwa perpustakaan Kota 
medan sebagai penyedia berbagai informasi 
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, 
khususnya masyarakat Kota Medan.  
Sopan, ramah dan mampu 
berkomunikasi menjadi modal utama 
disamping pendidikan dan pengetahuan 
seputar dunia perpsutakaan dalam 
memberikan layanan yang memuaskan bagi 
pengunjung. Pengguna merasa puas 
terhadap layanan yang diberikan 
pustakawan karena pengguna merasa 
pustakawan memberikan perhatian serta 
sikap ramah kepada mereka. Penggna juga 
sebagian besar mengatakan mengenai 
proses temu kembali koleksi yang ada di 
perpustakaan, sangat mudah. Karena 
penempatan koleksi sesuai dengan subjek 
yang sudah ditempel pada rak buku dan 
sesuai dengan petunjuk yang ada dikatalog 
digital. 
Sikap mampu melakukan komunikasi 
yang baik dengan pengguna yang 
ditunjukkan pustakawan antara lain dengan 
perhatiaan dan mampu berkomunikasi 
dengan kehadiran pemustaka, mendengar 
dan menganalisis secara cepat kebutuhan 
pemustaka. Komunikasi pustakawan 
dengan pengguna keseluruhan sudah baik, 
hanya saja terkadang pustakawan terkesan 
lamban untuk melakukan respon karena 
beban kerja mereka yang tidak hanya 
dilayanan sirkulasi tetapi juga sekaligus 
melakukan administrasi dan pengolahan. 
Sedangkan untuk komunikasi non verbal, 
pustakawan sudah dianggap cukup karena 
ekspresi yang menyenangkan terlihat 
diwajah pustakawan saat memberikan 
pelayanan.  
Hal ini terlihat saat melakukan 
komunikasi langsung dengan bertatap muka 
sikap pustakawan yang ramah dan 
komunikatif.Reliability (kehandalan), 
kinerja pustakawan harus dapat diandalkan 
dan akurat sehingga mampu menekan 
sekecil mungkin tingkat kesalahan yang 
terjadi. Pada indikator Reliability (menepati 
janji dan harapan secara cepat dan akurat) 
pernyataan responden mengenai 
pustakawan mampu memberikan informasi 
tentang letak koleksi yang dibutuhkan 
pengguna, 83,5 persen responden  
menjawab “sangat setuju dan setuju”.Hal 
ini pustakwan dapat diandalkan untuk 
membantu mereka yang kesulitan dalam 
menemukan bahan pustaka, keberadaan 
pustakawan juga telah menciptakan suasana 
yang kondusif terbukti dengan sikap 
terbuka dan keramahan pustakawan dalam 
menjawab pertanyaan pengguna.  
Meskipun terlihat sepele, bagi 
penggunabantuan dan keterbukaan 
pustakawan mampu menciptakan suasana 
yang nyaman bagi pengguna untuk berada 
di ruang perpustakaan.Pengguna sebagian 
besar bergantung kepada 
keberadaanpustakawan, terbukti sebagaian 
dari mereka selalu memanfaatkan 
keberadaan pustakawan untuk bertanya dan 





dari pengguna yang masih berstatus 
mahasiswa biasanya memanfaatkan 
pustakawan untuk bertanya tentang materi 
kuliahnya. Pustakawan akan membantu dan 
berusaha menjawab pertanyaanyang 
diajukan, tetapi jika memang tidak bisa 
pustakawan akan mengarahkan untuk 
merujuk ke sumber referensi lainnya yang 
relevan dengan pertanyaan tersebut bahkan 
merujuk ke perpustakaan lain. 
Pustakawan melayani sesuai dengan 
ketentuan jam pelayanan yang sudah 
ditetapkan mendapat skor tinggi yaitu 86,4 
persen  responden mengatakan “sangat 
setuju dan setuju” hal ini dirasakan oleh 
masyarakat pengguna perpustakaan karena 
perpustakaan Kota Medan melayani hingga 
jam 19.00 WIB pada hari kerja dan jam 
9.00 s/d jam 17.00 pada hari sabtu dan 
minggu. Bagi masyarakat yang sibuk 
bekerja pada hari kerja dapat memanfaatkan 
fasilitas perpustakaan bersama keluarga 
pada hari libur akhir pekan.  
Perpustakaan Kota Medan 
membangun website dan membenahi 
gedung perpustakaan sekitar tahun 2013 
dan sekaligus dengan peningkatan fasilitas 
yang mendukung operasional. Perpustakaan 
Kota Medan dalam memberikan layanan 
peminjaman dan pengembalian buku tidak 
lagi secara manual, semuanya sudah 
dilakukan secara elektronik dengan 
menggunakan barcode.  
Dengan kemajuan perpustakaan Kota 
Medan jumlah masyarakat yang 
menggunakan perpustakaan semakin 
meningkat secara signifikan dari tahun 
ketahun. Jumlah kunjungan pada tahun 
2014 berkisar sekitar 56.880 pengunjung 
dan pada tahun 2015 sekitar 90.712 
kunjungan ini mengindikasikan bahwa 
jumlah kunjungan bertambah seiring 
dengan pemanfaatan teknologi komunikasi 




Gambar 1. Grafik Statistik Pengunjung 
Perpustakaan Kota Medan (Sumber Bagian 
Pelayanan Perpustakaan Kota Medan) 
 
Website dan Kinerja Pustakawan 
terhadap minat masyarakat 
menggunakan perpustakaan Kota 
Medan. 
Variabel website dan kinerja 
pustakawan secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap minat 
masyarakat menggunakan perpustakaan 
Kota Medan. Untuk menarik minat 
pengguna perpustakaan agar mereka mau 
lebih sering mengunjungi dan 
memanfaatkan layanan perpustakaan dalam 
memenuhi kebutuhan informasi, 
nampaknya sudah saatnya mengikuti pola 
usaha menarik perhatian konsumen seperti 
di dunia usaha.  
Dalam dunia usaha pembeli adalah 
raja, untuk itu perlu diusahakan menjalin 
hubungan yang harmonis dengan pembeli 
dengan cara selalu menyediakan produk 
yang sesuai dengan kebutuhannya. Selain 
website perpustakaan dan kinerja 
pustakawan ada faktor yang lebih kuat 
untuk meningkatkan minat masyarakat 






















Medan. Perpustakaan yang merupakan 
suatu unit yang bergerak dibidang jasa 
mempunyai layanan hubungan masyarakat 
melalui koleksi yang dimiliki untuk 
memenuhi kebutuhan pengguna. Harapan 
pengguna perpustakaan dapat dipenuhi 
melalui kelengkapan koleksi baik cetak 
maupun elektronik yang dimiliki 
perpustakaan. Dalam menyikapi minat 
masyarakat menggunakan perpustakaan 
dimana sebagain besar pengguna 
menganggap kinerja pustakawan di 
perpustakaan Kota Medan cukup efektif 
untuk membantu memenuhi kebutuhan 
mereka akan informasi. Teknologi 
informasi seperti website  yang membantu 
memudahkan  pengguna untuk 
mendapatkan informasi yang mereka 
butuhkan dengan cepat dan tepat sebagai 
salah satu faktor untuk meningkatkan minat 
masyarakat menggunakan perpustakaan 
Kota Medan.  
Hasil penelitian ini juga mendapati 
fakta bahwa minat pengguna pada 
perpustakaan sebelum datang dan 
menggunakan fasilitas perpustakaan sangat 
beragam dan abstrak, harapan mereka  
terhadap perpustakaan sangat tinggi. 
Masyarakat sebagai pengguna perpustakaan 
saat pertama kali masuk dan menggunakan 
fasilitas perpustakaan mempunyai 
pengalaman sendiri terhadap fasilitas yang 
mereka dapatkan dari perpustakaan lain. 
Kinerja pustakawan juga mempunyai 
peranan besar dalam meningkatkan minat 
masyarakat pengguna perpustakaan karena 
harapan mereka terpenuhi ketika 
mendapatkan layanan dari perpustakaan 
Kota Medan. Apa yang mereka harapkan 
dengan kenyataan yang mereka dapatkan 
tidak jauh berbeda. Demikian juga halnya 
dengan website perpustakaan dengan 
fasilitas lainnya pada kenyataannya 
pengguna sangat terbantu dengan adanya 
website ini sehingga pengguna dapat 
dengan cepat dan tepat mendapatkan 
koleksi yang dibutuhkan. Pengguna dapat 
mengetahui apakah koleksi yang 
dibutuhkannya tersedia diperpustakaan atau 
tidak sebelum mereka datang ke 
perpustakaan karena website dapat dibuka 
tanpa harus datang ke perpustakaan. Jika 
pengguna perpustakaan merasa kebutuhan 
akan informasi terpenuhi melalui  kinerja 
pustakawan, website perpustakaan dan 
fasilitas lainnya maka sebagian besar 
masyarakat pengguna tersebut akan datang 






Dari penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa website perpustakaan memiliki 
hubungan positif terhadap minat 
masyarakat  menggunakan perpustakaan 
Kota Medan, namun jika dibandingkan 
dengan tenaga pustakawan bahwa website 
perpustakaan adalah faktor yang kurang 
dominan dalam meningkatkan minat 
masyarakat untuk mengunjungi 
perpustakaan karena website  hanya 
membantu untuk mempermudah mendapat 
koleksi yang dibutuhkan serta dengan 
mudah mengetahui apakah koleksi yang 
dibutuhkan tersedia diperpustakaan atau 
tidak. Karena dalam perpustakaan informasi 
yang sesungguhnya terletak pada koleksi 
buku yang dibutuhkan oleh pengguna. 
Kinerja pustakawan mempunyai hubungan 
yang signifikan  terhadap minat masyarakat 
menggunakan perpustakaan Kota Medan. 
Dalam hal ini, saran bagi 
perpustakaan Kota Medan, khususnya 
bagian pengelolaan koleksi agar dalam 
mengentri data buku sebaiknya dibuat 
ringkasan isi buku dan selalu membuat 
informasi yang baru. Bagian pelayanan, 
pendidikan pengguna harus dilakukan 
secara berkala agar masyarakat  dapat 





Bagi peneliti selanjutnya, penelitian 
ini menggunakan dua variabel bebas untuk 
mengukur minat masyarakat menggunakan 
perpustakaan Kota Medan, sehingga 
disarankan bagi peneliti selanjutnya 
memperhatikan variabel tersebut terutama 
variabel website perpustakaan dan 
mengembangkan indikator-indikator yang 
lebih tepat atau menambah variabel lainnya 
seperti kualitas informasi yang disajikan, 
kelengkapan data  serta variabel lain yang 
berhubungan dengan teknologi informasi 
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